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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE (TPS) DITINJAU DARI PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Muhammadiyah 3
Bandarlampung T.P. 2017/2018)

Oleh

Desi Puspica Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ditinjau dari pemahaman konsep matema-
tis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun pelgjaran 2017/2018 yang terdistribusi
dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswakelas VII E dan VII G yang
dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Analisis data yang digunakan adalah uji
proporsi dan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh kesimpulan bahwa pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Pemahaman Konsep Matematis, Think Pair Share.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting untuk kemajuan dan perkembangan suatu
bangsa, karena dengan pendidikan manusia dapat memaksimalkan kemampuan
maupun potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 dan 2, yaitu (1) pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual kagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara, (2) pendidikan nasiona adalah pendidikan yang berdasarkan
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Pengertian pendidikan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipaparkan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa
tujuan pendidikan nasiona adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertagwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri, serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dibutuhkan suatu pembelgaran.
Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang terjadi antara guru dengan siswa
dan bertujuan merubah pola pikir dan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik.
Suatu pembelgjaran dikatakan berhasil apabila pembelgjaran tersebut memberikan

hasil yang baik, demikian pula dengan pembelgjaran dalam bidang matematika.

Matematika merupakan mata pelgjaran yang diberikan pada setiap tingkat satuan
pendidikan mula dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan bahkan sampai perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu
universal, ilmu yang menjadi dasar teknologi dan berperan penting dalam
meningkatkan pola pikir manusia. Suherman (2003: 17) menyatakan bahwa
matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Matematika dapat
dijadikan sebagai sebuah jembatan bagi siswa untuk mampu berpikir logis, kritis,

kreatif, dan sistematis dalam menyel esaikan sebuah masalah.

Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 58 tahun 2014 dinyatakan bahwa
salah satu tujuan pembelgjaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki
kemampuan menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mampu menggunakannya
secara tepat dalam penyelesaian masalah, selain itu siswa dituntut memiliki rasa
ingin tahu dan minat dalam mempelgari matematika serta sikap percaya diri
dalam pemecahan masalah. Tujuan pembelgaran matematika ini harus tercapai

dengan baik khususnya kemampuan siswa dalam memahami konsep. Dengan
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memahami konsep matematis siswa akan lebih mudah untuk memecahkan
masalah matematika yang diberikan guru. Pernyataan tersebut sgadan dengan
pendapat O’Connell (2007: 18) yang menyatakan bahwa dengan pemahaman
konsep, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan permasalahan karena siswa
akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan

berbekal konsep yang sudah dipahami.

Pemahaman konsep adalah salah satu aspek penting yang harus dimiliki siswa.
Menurut Chiu (Huo, 2013: 9) pemahaman konsep merupakan kemampuan
menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi
yang disgjikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan inter-
pretasi dan mampu mengaplikasikannya. Berdasarkan pendapat tersebut, bila
siswa tidak memahami konsep dalam belgjar, maka siswa akan kesulitan ketika
dihadapkan pada problem yang menuntut pemahaman siswa. Oleh sebab itu,

pemahaman konsep yang baik menjadi hal yang penting pada pembel gjaran.

Pentingnya pengembangan pemahaman konsep matematis siswa saat ini didasari
atas kurangnya pemahaman matematis yang dimiliki oleh sebagian besar siswa
saat ini. Rahmawati (2016: 2) menyatakan bahwa Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) atas inisiasi oleh The International
Association for the Evaluation and Educational Achievement (IEA), telah
melakukan penelitian dalam rangka mengukur dan membandingkan kemampuan
literasi sains dan matematika di beberapa negara di dunia, menunjukkan Indonesia
berada pada posisi ke 45 dari 50, dengan skor matematika 397 sedangkan standar

yang ditetapkan adalah 500. Setelah dilakukan analisis butir soal, siswa Indonesia
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kebanyakan mampu mengerjakan soal yang bersifat rutin dan fakta yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan hanya 4% siswa yang
mampu menyelesaikan soal yang membutuhkan pemahaman, penalaran, dan

integrasi pengetahuan.

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang
memiliki karakteristik seperti Sekolah Menengah Pertama di Indonesia pada
umumnya. Berdasarkan hasl wawancara dengan beberapa guru SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung diketahui bahwa pada pembelgaran
matematika guru cenderung menggunakan pembelgaran konvensional. Selain itu,
dari hasil wawancara juga diperoleh fakta bahwa pada umumnya siswa mengerti
pada saat guru menjelaskan, tetapi siswa sulit untuk mengungkapkan kembali dari
apa yang telah dipelgari. Siswa mengerti pada saat guru memberikan contoh-
contoh soal dan penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada suatu masalah
ataupun soal-soal yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan guru, siswa
sulit untuk menentukan prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikannya.
Hal ini terjadi karena siswa hanya hafal rumus ataupun mengetahui sesuatu tanpa
memahami  konsep-konsepnya secara mendalam.  Informasi-informasi yang
didapat tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung masih belum terkategori baik.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas salah satunya dengan melakukan
inovasi pembelgaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Model pembelgjaran
yang diterapkan harus membuat siswa untuk dapat berpikir dan mengilustrasikan

ide-ide dalam menemukan konsep-konsep matematis secara lebih aktif. Serta
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dapat meningkatkan rasa percaya diri, gigih, dan ulet, kreatif dalam menemukan
konsep-konsep matematis. Model pembelgjaran yang digunakan juga harus sesuai
dengan keadaan kelas, berdasarkan hasil wawancara guru di SMP Muhammadiyah
3 Bandarlampung, didapat bahwa siswa belum terbiasa untuk belgar secara
berkelompok, karena pembelgaran yang sering digunakan guru dalam kelas
adalah model pembelgaran langsung yang membuat siswa lebih sering bekerja
secara individu, akan tetapi ketika menemukan masalah dalam belgar siswa
cenderung lebih suka untuk berdiskusi dengan teman pasangan duduknya di dalam
kelas, merekatidak malu untuk saling bertanya kepada pasangan duduknya karena
sudah mengenal karakteristik pasangannya satu sama lain. Oleh karena itu salah
satu model pembelgjaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan pemahaman
konsep matematis siswa adalah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS).

Model pembelgaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelgaran yang terdiri
dari tiga tahap yaitu berpikir (think), berpasangan (pair) dan berbagi (share) yang
melibatkan pemecahan masalah dalam kelompok kecil. Pada model pembelgjaran
ini, siswa didorong untuk memahami konsep, mengembangkan gagasan mereka
terkait konsep yang mereka miliki dan mengomunikasikan idenya kepada
pasangan serta mengembangkan gagasan yang mereka miliki di depan kelas.
Dengan diterapkannya model pembelgaran ini, siswa dapat memiliki kemampuan
untuk memahami konsep matematis. Dari penjelasan di atas, perlu dilakukan
penelitian tentang efektivitas model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) ditinjau dari pemahaman konsep matematis.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pendlitian
yaitu “Apakah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah

3 Bandarlampung tahun pelgaran 2017/2018?”.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penditian ini untuk
mengetahui efektivitas model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun pelgaran 2017/2018.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan informasi
terhadap perkembangan pembelgjaran matematika, terutama terkait dengan
model pembelgaran kooperatif tipe TPS serta hubungannya dengan

pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai
aternatif model pembelgjaran yang dapat digunakan dalam rangka untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu,
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dapat menjadi masukan dan bahan kajian pada penelitian serupa di masa yang

akan datang.






1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), paham berarti mengerti dengan
tepat, sedangkan konsep diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiwa konkret. Mulyasa (2005: 78), menyatakan bahwa pemahaman
adal ah kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ernawati (2003: 8) pemahaman adalah kemampuan menangkap
pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disgjikan
dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan
mampu mengklasifikasikannya. Hamalik (2009: 48) mengemukakan bahwa
pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan antara berbagai
faktor atau unsur dalam situasi yang problematis. Dengan kata lain, memahami
ialah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbaga segi.
Seorang siswa dapat memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-

katanya sendiri.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan

memudahkan siswa dalam mempelgari matematika. Pada setiap pembelagjaran



diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal
dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran,
komunikasi, koneks dan pemecahan masalah. Konsep-konsep tersebut saling
berkaitan satu samalain. Gagne (Suherman, 2003: 33) menyatakan bahwa konsep
adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk dapat mengelompokkan
objek atau kejadian itu ke dalam bentuk contoh maupun bukan contoh. Gagne
juga menyatakan bahwa dalam belgjar matematika ada dua objek yang dapat
diperoleh siswa, yaitu objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan
aturan serta objek tak langsung berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan
masalah, belgar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu

bagai mana semestinya bel gjar.

Pemahaman konsep matematika adalah salah satu tujuan penting dalam pem-
belgjaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang digarkan kepada
siswa bukan hanya sebagal hafalan, namun lebih dari itu. Dengan pemahaman
siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelgaran itu sendiri. Pemahaman
matematika juga merupakan salah satu tujuan dari setigp materi yang disampaikan
oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapal konsep yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudoyo (2008) yang menyatakan
tujuan menggar adaah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami

peserta didik.

Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dengan tercapainya indikator dari

pemahaman konsep. Menurut Depdiknas (Jannah, 2007: 18) untuk menilai



10

pemahaman konsep matematika dapat dilakukan dengan memperhatikan
indikator-indikator dari pemahaman konsep matematika yang melipuiti:

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masal ah.

@ rpo0Tw

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep merupakan kemampuan dalam memahami suatu rancangan atau ide
abstrak untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian agar pengetahuan yang
disampaikan dapat diterima dengan tepat. Adapun indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu, menygjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan

konsep atau pemecahan masalah.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelgaran kooperatif merupakan pembelgaran yang membentuk kelompok
yang bekerja sebagal tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapal tujuan bersama. Menurut Baharuddin dan
Nur (2008: 128) pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang digunakan
untuk proses belgar dimana siswa akan lebih mudah menemukan secara

komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan siswa
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lainnya tentang problem yang dihadapi. Hal ini sgalan dengan pendapat Karli
dan Sri (2002: 70) yang menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah suatu
strategi pembelgaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
daam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setigp anggota kelompok itu sendiri.
Johnson (Lie, 2007: 30) mengemukakan bahwa ada lima unsur tipe pembelgjaran
kooperatif yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,

tatap muka, komunikas antar anggota, dan evaluasi proses kelompok.

Pembelgaran kooperatif tipe TPS merupakan sadah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang dinilai efektif untuk mengganti suasana pola diskusi di kelas.
Menurut Nurhadi (2004: 23) TPS merupakan struktur pembelgaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pem-
belgjaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan ke-
terampilan siswa. TPS memiliki prosedur yang ditetapkan untuk memberi waktu
yang lebih banyak kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling membantu

satu samalain.

Menurut Trianto (2007: 61) mengemukakan bahwa langkah-langkah (fase) TPS
yaitu (a) berpikir (thinking), guru mengagukan suatu pertanyaan atau masalah
yang dikaitkan dengan pelgaran, dan meminta siswa menggunakan waktu
beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masaah, (b) berpasangan
(pairing), guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang

telah mereka peroleh, dan (c) berbagi (sharing), guru meminta pasangan-pasangan
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untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka diskusikan. Hal ini
efektif sampa sebagian pasangan mendapatkan kesempatan untuk mem-

presentasikan.

Dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS, siswa diberi kesempatan lebih
banyak untuk berfikir, merespon, dan bekerja secara mandiri serta membantu
teman lain secara positif untuk menyelesaikan tugas, sesuai dengan pendapat Lie
(2004: 57) yang menyatakan bahwa TPS merupakan salah satu model pem-
belajaran kooperatif sederhana yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan model pem-
belgjaran ini yaitu mampu mengoptimalkan partisipasi siswa. Kemudian menurut
Eggen dan Kauchak (2012: 134) model pembelgaran kooperatif tipe TPS adalah
strategi kerja kelompok yang meminta siswaindividual di dalam pasangan belgar
untuk pertamatama menjawab pertanyaan dari guru dan kemudian berbagi

jawaban itu dengan rekannya.

Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS juga mempunyai kelemahan.
Kelemahan pembelgjaran kooperatif tipe TPS menurut Syamsu Basri (Riyanto,
2009: 302) adalah:
(1) membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas, (2)
membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas, (3)
peraihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu
pengajaran yang berharga.

Untuk itu, guru harus membuat perencanaan yang seksama sehingga dapat

meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.
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Daam penerapannya, model pembelgaran kooperatif tipe TPS akan efektif jika
setigp siswa aktif berpartisipas dalam proses pembelgaran kooperatif tipe TPS.
Hal ini sesuai dengan pendapat Eggen dan Kauchak (2012: 134) yang menyatakan
bahwa keefektifan model pembelgaran kooperatif tipe TPS dapat terjadi jika
model pembelgjaran ini dapat mengundang respon dari semua orang di dalam
kelas dan dapat menempatkan semua siswa dalam peran-peran yang aktif secara
kognitif, selain itu setigp anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi
sehingga strategi ini mengurangi kecenderungan “penumpang gratisan” yang bisa

menjadi masal ah saat menggunakan kerja kelompok.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif tipe TPS diawali dengan
proses think (berpikir) yaitu siswa terlebih dahulu berfikir secara individu
terhadap masalah yang disgikan oleh guru, dilanjutkan oleh tahap pair
(berpasangan), yaitu siswa diminta untuk mendiskusikan dengan pasangan-
pasangannya tentang apa yang telah dipikirkannya secara individu, dan diakhiri
dengan share (berbagi), setelah tercapai kesepakatan tentang pemikirannya, maka
sdah satu pasangan membagikan kepada seluruh kelas apa yang menjadi
kesepakatan dalam diskusinya kemudian dilanjutkan dengan pasangan lain hingga
sebagian pasangan dapat melaporkan mengena berbagai pengalaman atau

pengetahuan yang telah dimilikinya.

3. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
mencapai tujuan dan sasarannya. Sesual dalam Kamus Besar Bahasa Depdiknas,

2008), berasal dari kata efektif, yang berarti dapat membawa hasil, berhasil guna,
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bisa juga diartikan sebaga kegiatan yang dapat memberikan hasil yang
memuaskan. Menurut Rahardjo (2011: 170) efektivitas adalah kondis atau
keadaan dimana tujuan yang diinginkan dapat tercapal dengan hasil yang
memuaskan. Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan kondis yang
diinginkan untuk tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Adapun
pengertian pembelgjaran menurut Sanjaya (2009: 26) adalah proses kerja sama
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada,
baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, maupun potensi
yang ada diluar diri siswa. Dari pendapat yang telah dikemukakan, dapat di-
simpulkan bahwa efektifitas pembel gjaran adalah proses yang dilakukan guru dan
siswa dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belgjar agar tujuan

pembel gjaran dapat tercapai secara maksimal.

Mulyasa (2006: 193) menyatakan bahwa pembelgaran dikatakan efektif jika
mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetens peserta didik
serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapa secara optimal. Menurut
Hamalik (2004. 171) pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar sendiri dengan melakukan
aktivitas-aktivitas belgar. Selanjutnya Muhli (2012: 10) menyatakan efektivitas
pembelgjaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat

keberhasilan dari suatu proses pembelgaran.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelgjaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu model

pembelgaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelgaran yang telah di-
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rencanakan. Dalam pendlitian ini, pembelgaran dikatakan efektif apabila
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelgjaran TPS terkategori baik
lebih dari 60% dari jumlah siswa dan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional.

B. Definis Operasional

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu di-

jelaskan agar tidak terjadi perbedaan perseps antara penyusun dengan pembaca.

1. Pemahaman konsep adadah suatu kemampuan menafsirkan, mem-
perkirakan, mengerti dan memahami suatu konsep-konsep materi setelah di-
pelgjari, serta mampu menangkap makna tentang materi yang telah dipelgjari
itu.

2. Pembelgjaran kooperdtif tipe TPS merupakan suatu model pembelgjaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif secara mandiri
maupun berpasangan. Pada model pembelajaran ini terdapat tiga tahap, yaitu
tahap pertama thinking (berpikir), siswa secara mandiri berpikir yang
berhubungan dengan pelgjaran. Tahap kedua pairing (berpasangan), siswa
berpasangan dengan teman sebangku untuk berdiskusi. Tahap ketiga sharing
(berbagi), kelompok pasangan sebangku berbagi hasil pemikirannya kepada
seluruh siswa didalam kelas (presentasi).

3. Efektivitas pembelgjaran adalah ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan. Pembelgjaran TPS dikatakan efektif apabila

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran TPS lebih
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tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional, serta persentase siswa yang memiliki
pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah

siswa yang mengikuti pembelgaran TPS.

C. Kerangka Pikir

Pembelgjaran kooperatif merupakan pembelgaran yang mengelompokkan siswa
kedalam beberapa kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelgjari materi yang
telah ditentukan. Pembentukan kelompok dalam pembelgjaran kooperatif ber-
tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Dalam hal ini, sebagian besar pem-
belgjaran berpusat pada siswa, guru hanya berperan sebagai fasilitator apabila ada

siswa yang mengalami kesulitan atau ada konsep siswa yang kurang tepat.

Pembelgjaran kooperatif tipe TPS yang memiliki tiga tahap penting yakni
thinking, pairing, dan sharing, sangat cocok diterapkan untuk membangun
pemahaman konsep dari materi yang diberikan guru. Melalui tahap think siswa
diberikan waktu berpikir secara individu. Pada tahap ini siswa membangun
pemahamannya sendiri terhadap materi yang disampaikan guru serta memikirkan
langkah-langkah dalam menyel esaikan pertanyaannya yang diberikan. Pada tahap
ini siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep, menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah, serta dapat

mengaplikasikan konsep atau a goritma ke pemecahan masalah.
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Tahap kedua yaitu pairing, pada tahap ini siswatidak hanya berdiskusi sga tetapi
mereka sudah memiliki pemahaman sendiri yang bisa didiskuskan dengan
pasangannya. Pada tahap pairing, siswa mengungkapkan dan mendiskusikan ide-
ide yang sudah dipikirkan sebelumnya dengan pasangannya. Siswa saling mem-
perbaiki jika ada pemahaman yang keliru. Siswa dapat mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, serta menggunakan, me-
manfaatkan dan memilih prosedur tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah

matematis.

Pada tahap akhir yaitu tahap sharing, siswa berbagi dengan seluruh anggota kelas,
mengambil kesimpulan dari materi yang telah dipelgari secara bersama-sama
sehingga akan lebih memperkuat pemahaman tentang konsep materi yang telah
digarkan. Pada tahap ini siswa mampu menyajikan konsep dalam bentuk

representasi matematika.

Jadi, melalui tahap-tahap tesebut, terdapat keterkaitan antara kegiatan siswa pada
setiap tahapnya dengan indikator pemahaman konsep yang digunakan, sehingga
dalam pembelgjaran kooperatif tipe TPS, siswa akan mendapat kesempatan |ebih
untuk mengembangkan pemahaman konsep matematisnya dan siswa akan lebih
berperan aktif melalui tahap-tahap yang ada di pembelgaran kooperatif ini.
Sedangkan pada pembelgjaran konvesional, siswa hanya sebagai pendengar dan
penerima materi yang disampaikan oleh guru tersebut, berbeda dengan pem-

belajaran kooperatif tipe TPS.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif tipe TPS terdapat proses-proses pembelgaran yang memberikan

peluang bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematisnya.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunya anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung pada semester genap tahun pelgaran

2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

E. HipotesisPenditian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:
1. HipotesisUmum
Model pembelajaran think pair share efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan model think pair
share lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa dengan pembelgaran konvensional.
b. Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori

baik dengan model think pair share lebih dari 60%.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2017/2018 di
SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswakelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung yang terdistribusi
dalam tujuh kelas yaitu VII A hingga VIl G. Karena semuakelas digjar oleh guru
yang sama dan menggunakan perangkat pembelgaran yang sama, maka pendliti
beranggapan bahwa setiap kelas memperoleh pengalaman belgar yang sama
sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Terpilihlah kelas VII E dan VII G, selanjutnya untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara random, dan
terpilinlah kelas VII E sebaga kelas kontrol dengan jumlah 29 siswa dan kelas

VIl G sebagal kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa.

B. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment. Desain yang digunakan
adalah pretest—posttest control group design, karena kondisi awa kemampuan
memahami konsep matematis siswa belum diketahui. Menurut Fraenkel dan

Wallen (1993: 248) desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (E) O X1 O,
Kontrol (K) O X2 O,

Keterangan:

O, dan O, = skor pemahaman konsep matematis.
X1 = pembelgaran TPS.

Xz = pembelgaran konvensional.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan
penelitian yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi yang ada.
b. Menentukan sampel beserta materi yang akan digunakan dalam penelitian.
c. Menyusun proposal penelitian.
d. Membuat perangkat pembelgaran dan instrumen tes untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
e. Konsultass mengenal proposal dan instrumen penelitian dengan dosen
pembimbing.

f. Melakukan uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum

mendapat perlakuan.
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b. Melaksanakan pembelgaran kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen
dan pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) yang telah disusun.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

mendapat perlakuan.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan data hasil tes pemahaman konsep matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

D. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diandlisis dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep
matematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang
dilakukan dua kali yaitu sebelum pembelgjaran (pretest) dan sesudah pem-
belajaran (posttest) pada kelas yang mengikuti model pembelgjaran TPS dan kelas

yang mengikuti model pembelgjaran konvensional .

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang
diberikan kepada siswa secara individual dan terdiri dari empat butir soal untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Setiap soa yang
diberikan memiliki satu atau lebih indikator pemahaman konsep matematis siswa.
Instrumen tes yang diberikan berupa soal pretest dan soal posttest. Instrumen tes

disusun mengacu pada instrumen dan indikator pemahaman konsep matematis
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siswa yang dapat dilihat dari ketepatan dan kelengkapan siswa dalam menjawab

soal yang diberikan.

Instrumen tes disusun dengan mengikuti tahapan berikut:

1. Menentukan batasan materi yang diujikan kepada siswa.

2. Menentukan tipe soa yang diujikan.

3. Menentukan jumlah butir soal.

4. Menentukan alokasi waktu untuk pengerjaan soal yang diujikan.

5. Membuat kisi-kisi soal mengacu pada indikator pembelgjaran yang ingin
dicapa terkait materi pembelgaran yang digjarkan dan indikator pemahaman
konsep matematis siswa.

6. Menulis petunjuk pengerjaan soal, butir soal dan kunci jawaban berdasarkan
Kisi-kisi soa yang dibuat serta membuat pedoman penskoran pemahaman

konsep matematis.

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi
kriteria tes yang baik yaitu memenuhi kriteria valid, reliabel, memiliki daya

pembeda, dan tingkat kesukaran yang baik.

1. Validitas

Dalam penélitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi
dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran matematika kelas yang terpilih
sebagal sampel. Suatu tes dikategorikan valid jika soal tes sesuai dengan
kompetensi dasar, dan indikator pembelgaran yang diukur. Penilaian terhadap
kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dalam tes tersebut dengan
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menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitasis (Lampiran
B.5). Soal yang valid diuji cobakan pada siswa di luar sampel yaitu kelas VIII F.
Setelah dilakukan uji coba, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut

untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
2. RediabilitasTes

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap dalam mengukur suatu kemampuan yang diukur dan
seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak
berarti (Arikunto, 2011: 86). Semakin reliabel suatu tes maka kita dapat semakin
yakin bahwa hasil tes tersebut akan mempunya hasil yang sama ketika tes
tersebut dilakukan kembali. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas

adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2011: 109) sebagai berikut:

= (L) (1 _ Zﬂj;‘"‘)

Keterangan:

Iy = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir sodl

Y. 0,4 =jumlah varians skor tiap soal
o2  =varianstota skor

Interprestasi terhadap nilai reliabilitas tes (r11) menurut Arikunto (2008: 112)

terteradalam Tabel 3.2.
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Tabd 3.2 Kriteria Rdiabilitas

Reliabilitas (r11) Keterangan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes pemahaman konsep
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,79 (Lampiran C.1 pada
halaman 170). Berdasarkan hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa tes yang

digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi.

3. Indeks Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai
terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Menurut Arikunto (2011: 213), rumus untuk menghitung daya

pembeda sebagai berikut :

op ta—le
Iy

Keterangan:

DP  : nila dayapembeda

Ja . rata-rata skor untuk siswa kelompok atas

Is ' rata-rata skor untuk siswa kelompok bawah

Iy : skor maksimal ideal
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Dalam Arikunto (2011: 213) koefisien daya pembeda suatu soa diinterpretasikan

sebagal berikut.

Tabel 3.3 Interpretas Koefisen Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Inter pretas
-1,00 - 0,00 Sangat Buruk
0,01- 0,20 Buruk
0,21-0,30 Cukup
0,31-0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda tes adalah 0,21 sampai dengan 0,86 (Lampiran C.2 pada halaman 172).
Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir soal yang diujicobakan memiliki daya
pembeda sesuai dengan kriteria yang digunakan yaitu cukup, baik dan sangat

baik.
4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah perbandingan antara banyaknya yang menjawab
pilihan benar dengan banyaknya yang menjawab pilihan lain yang digunakan.
Ha ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar dergjat kesukaran yang
dimiliki suatu butir soal. Menurut Arikunto (2008: 208) indeks tingkat kesukaran

butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

_r
TK = I
Keterangan:
TK  =tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal

Iy = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal akan digunakan kriteria

tingkat kesukaran menurut Arikunto (2008: 210) tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Inter pretasi
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 —-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji cobainstrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat
kesukaran tes adalah 0,23 sampa dengan 0,70 (Lampiran C.2 pada halaman 172).
Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir item soal yang diujicobakan memiliki

tingkat kesukaran yang sukar dan sedang.

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan
analisis reliabilitas, daya pembeda tes pemahaman konsep matematis diperoleh
bahwa instrumen tes dikatakan valid dan reliabel serta memenuhi daya beda dan
tingkat kesukaran yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
tes pemahaman konsep matematis yang disusun layak digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melaksanakan pretest dan posttest, selanjutnya data yang diperoleh dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut dianalisis untuk mendapatkan skor
peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol dan
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eksperimen. Menurut Hake (1998: 1) besarnya peningkatan (gain) dihitung
dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu :

posttest score — pretest score

9= maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain skor pemahaman konsep matematis siswa selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan Lampiran C.6 (halaman 181-183). Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data gain
skor pemahaman konsep matematis dari kedua sampel. Pengujian prasyarat ini

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain dari populasi ber-
distribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Statistik yang akan digunakan
dalam uji normalitas ini adalah uji Chi-Kuadrat. Sudjana (2005: 273) sebagai
berikut:
a. Hipotesis

Ho, : datagain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; :datagain tidak berasa dari populas yang berdistribusi normal.
b. Taraf Signifikan : a = 0,05
c. Satitistik Uji

- i(of;—E E)?
) i
Keterangan:

X* = harga Chi-kuadrat
0; =frekuens observas
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E; = frekuens harapan
k = banyaknyakelasinterva

d. Keputusan Uji
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika Xjjpyng < Xfgper dengan x%,p. =

X{1—qar)> dk =k - 3, maka data berdistribusi normal.

Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data gain pemahaman konsep

matematis siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis

Siswa
Kelompok | ) K eputusan uji .
Pene“tlan x T hitung xZtabel H0 KamDUIan
Sampel berasal dari
Eksperimen 4,91 7,81 Diterima populasi yang

berdistribusi normal
Sampel berasal dari
Kontrol 8,15 7,81 Ditolak populasi yang tidak
berdistribusi normal

Hasil perhitungan selengkapnya tentang uji normalitas dapat dilihat pada
Lampiran C.7 dan Lampiran C.8 (halaman 184-193).

2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, diketahui bahwa data gain
skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran TPS

berdistribusi normal, sedangkan data gain skor pemahaman konsep matematis

siswa yang mengikuti pembelgaran konvensiona tidak berdistribusi normal.
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Sehingga, dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Rumusan

hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Hy : median peningkatan (gain) skor pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran TPS sama dengan median peningkatan (gain) skor
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.

H; : median peningkatan (gain) skor pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran TPS lebih tinggi daripada median peningkatan
(gain) skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.

Dalam Sheskin (2003), langkah-langkah pengujiannya yaitu: pertama, skor-skor
pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya,
menghitung nila statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Uy =nn, +££‘21—H)—ZR1

nz(ny+1)
b

U, =nyn; + - 2R,

Keterangan:

n, = jumlah siswayang mengikuti pembelgjaran TPS

n, = jumlah siswayang mengikuti pembelgjaran konvensional

>’ R, = jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelgjaran TPS

Y. R, =jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional

Statistik U yang digunakan adalah nilai dari U; dan U, yang nilainya lebih kecil.

Karena sampel lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal z = Ll ;

au
dengan U = min{U,Uz}, Ug = E—lzﬁ dan oy = !___”1‘”2("112*“2*1)'
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Kriteria uji adalah terima Ho jika |z| < zg95 = 1,65, sedangkan tolak Hy jika
|z| > zgg¢5 dengan nilai a = 0.05. zp95 diperoleh dari tabel distribusi normal.
Jika H; diterima perlu dilakukan analisis lanjutan, adapun analisis lanjutannya
adalah melihat data sampel mana yang rata-rata gain skor pemahaman konsep

matematis yang lebih tinggi (Sheskin, 2003).

b. Uji HipotesisKedua

Untuk menguji hipotesis bahwa presentase siswa yang memiliki pemahaman
konsep matematis terkategori baik pada kelas dengan pembelgjaran TPS lebih dari
atau sama dengan 60% dari jumlah siswa, maka dilakukan uji proporsi dengan
menggunakan pedoman kategori pemahaman konsep matematis. Pedoman
kategori pemahaman konsep matematis dapat dilihat berdasarkan skor
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas sampel dengan interval 0 sampai
29. Interval tersebut kemudian dipartiss menjadi tiga interval sama besar.

Pedoman kategori pemahaman konsep matematis disgjikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.6 Pedoman Kategori Pemahaman Konsep Matematis

Skor Kategori
19,36 — 29,00 Baik
9,68 - 19,35 Cukup Baik
0,00 - 9,67 Kurang Baik

Adapun untuk menguiji proporsi menurut Sheskin (2003) menggunakan ketentuan

sebagal berikut :
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a. Hipotesis
Ho: persentase siswayang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori
baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran
TPS.
H,: persentase siswayang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori
baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran TPS.
b. Taraf Signifikan : a = 0,05
c. Satitistik Uji
x
Zhitung = n_ wl
Jo,so (1-0,60)

n
Keterangan:
X : Banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis dengan
baik pada siswa yang mengikuti pembelgjaran TPS
n : Jumlah sampel
d. Keputusan Uji
Kriteria uji: tolak Ho jikaz > zy95, dimana z, o5 didapat dari daftar distribusi

normal, sedangkan Ho diterimajikaz < zg o5 (Sheskin, 2003).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
pembelgjaran kooperatif tipe TPS efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun

pelgaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Bagi guru, dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
disarankan untuk menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe TPS dalam
pembelgjaran matematika di kelas.

2. Bagi penditi yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai
pembelgjaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman konsep matematis,
disarankan untuk membuat perencanaan yang matang dan kreatif dalam

mengel ola kel as sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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